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Abstrak

Dalam kehidupan selalu ada yang dinamakan konflik baik antar individu
maupun kelompok, perbedaan pendapat dan pandangan dapat memicu
perpecahan, sebab itu, perlu adanya sikap toleransi dalam kehidupan
bermasyarakat untuk mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai. melalui film
masyarakat dapat belajar tentang pesan-pesan tertentu yang dapat dipahami
dengan mudah mengenai perilaku yang baik tanpa merasa digurui.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode analisis semiotika Ferdinand de Saussure. Subjek dalam penelitian ini
yaitu Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya sedangkan objek penelitian
berupa bentuk toleransi agama yang terdapat pada film tersebut. Dalam penelitian
ini data primer didapat dari Film Satu Amin Dua Iman adapun data sekunder
didapat dari buku, jurnal, artikel dan penelitian terdahulu. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan dokumentasi yang
selanjutnya dianalisis menggunakan metode analisis semiotika Ferdinand de
Saussure. Penelitian ini - menggunakan teori Toleransi Agama menurut
Abdurrahman Wahid.

Adapaun hasil penelitian ini dapat disimpulkan dengan adanya tiga bentuk
toleransi agama yang terdapat pada Film Satu Amin Dua Iman. Pertama, saling
peduli dan perhatian yang diaktualisasikan pada adegan sikap tolong menolong,
tidak membenci kepada sesama manusia, lemah lembut dan ramah. Kedua,
keadilan yang diaktualisasikan melalui adegan berupa membiarkan hak orang lain
dalam memilih jalan hidupnya dan menyamaratakan hak seseorang tanpa adanya
pilih kasih atau membanding-bandingkan. Ketiga, kebebasan beragama yang
diaktualisasikan dengan sikap menghormati dan menghargai keyakinan orang lain
dan menjalankan ibadah sesuai agama yang dianutnya serta memberikan
kebebasan untuk memilih agama yang diyakini.

Kata kunci: Toleransi Agama, Film Satu Amin Dua Iman, Semiotik
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Abstrak

In life there is always what is called conflict both between individuals
and groups, differences of opinion and views can trigger divisions, therefore, there
is a need for tolerance in social life to create a harmonious and peaceful life.
Through films, people can learn about certain messages that can be easily
understood about good behavior without feeling patronized.

This research is a type of qualitative research using Ferdinand de
Saussure's semiotic analysis method. The subject of this research is the film Satu
Amin Dua Iman by Reka Wijaya while the object of research is the form of
religious tolerance contained in the film. In this study, primary data was obtained
from the film Satu Amin Dua Iman, while secondary data was obtained from
books, journals, articles and previous research. Data collection in this study used
observation and documentation techniques which were then analyzed using
Ferdinand de Saussure's semiotic analysis method. This study uses the theory of
religious tolerance according to Abdurrahman Wahid

As for the results of this study, it can be concluded that there are three
forms of religious tolerance contained in the film Satu Amin Dua Iman. First,
mutual care and concern which is actualized in scenes of mutual help, not hating
fellow human beings, gentle and friendly. Second, justice is actualized through
scenes in the form of allowing the rights of others to choose their way of life and
equalizing one's rights without any favoritism or comparison. Third, freedom of
religion which is actualized by respecting and appreciating the beliefs of others
and carrying out worship according to the religion one adheres to and giving
freedom to choose the religion one believes in.

Keywords: Religious Tolerance, Film Satu Amin Dua Iman, Semiotics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bermasyarakat selalu ada yang dinamakan konflik
baik antar individu maupun kelompok, dimana banyaknya perbedaan
pendapat dan pandangan yang menjadi penyebab terjadinya suatu perpecahan
(Yunus, 2014). Oleh karena itu, pentingnya mengetahui dan mewujudkan
kehidupan yang damai, sejahtera dan harmonis antar golongan yang berbeda
agama dengan menerapkan toleransi beragama. Sehingga dapat mengurangi
adanya perpecahan bahkan kekerasan yang mengakibatkan adanya korban
jiwa dalam peristiwa intoleran.

Mewujudkan toleransi tidak semudah seperti apa yang dibayangkan,
dimana ada beberapa faktor yang mempengaruhi terwujudnya toleransi
seperti faktor lingkungan, sekolah dan keluarga. Supaya mudah untuk
memahami toleransi, sedari dini anak-anak memulai menanamkan sikap
toleransi dan dapat mengaplikasikannya hingga tumbuh dewasa dengan
begitu akan menurunkan tingkat konflik akibat adanya intoleran
(Ekaningtyas, 2020).

Keberagaman agama yang ada merupakan bentuk nyata dari sebuah
kehidupan yang tidak dapat dihindari bahkan dihilangkan, oleh karenanya
setiap umat beragama wajib untuk mengakui adanya agama selain yang
dianutnya serta menghormati keyakinan orang lain dalam menjalankan ibadah

sesuai ajaran agamanya tanpa membedakan antara agama satu dengan yang



lain (Aqgilah, 2022: 86). Masalah sekecil apapun harus selesaikan dengan cara
yang baik sehingga dapat membudayakan sikap toleransi demi mewujudkan
kehidupan yang rukun antar umat beragama.

Setiap agama pasti memiliki keyakinan yang berbeda-beda, namun
tujuannya sama yaitu mencontohkan yang baik dan membawa perdamaian
sesama makhluk sosial dan memberikan perlindungan terhadap sesama
mahkluk hidup. Seperti agama Islam mengajarkan kepada umatnya tentang
nilai kemanusiaan yang dijadikan sebagai sikap toleransi karena tidak boleh
memandang seseorang sebelah mata mengenai perilaku orang lain, dengan
begitu agama Islam adalah agama yang cinta damai (Tantowi, 2022). Dengan
seiringnya perkembangan teknologi pada zaman sekarang, mendapatkan
sebuah informasi sangatlah mudah dimana informasi dapat diakses kapanpun
dan dimanapun baik berupa artikel, majalah, televisi bahkan adanya film yang
digunakan sebagai-media pembelajaran.

Film dapat dijadikan sebagai media pembelajaran karena didalamnya
mengandung pesan-pesan tertentu yang lebih mudah diterima di kalangan
masyarakat (Hidayat, 2022). Karena dalam sebuah film secara tidak langsung
memberikan contoh mengenai perilaku dan gerak-gerik dari pemain untuk
dapat ditiru di kehidupan nyata. Dalam konteks tersebut film bisa dijadikan
media yang efektif dalam memberikan contoh mengenai pesan-pesan yang
disampaikan kepada masyarakat tanpa adanya rasa saling menggurui dan

digurui (Kusnawan, 2004: 95).



Mengenai toleransi beragama sekarang sudah diaktualisasikan dalam
berbagai perfilman Indonesia. Dimana film merupakan media komunikasi
berupa audio visual yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada
sekelompok orang yang berada di suatu tempat (Effendy: 1986: 134). Hal ini
dipengaruhi pesan yang hendak disampaikan dari pembuat film yang
memiliki sasaran tertentu untuk menarik perhatian orang mengenai masalah
yang sedang diangkat dalam film tersebut (Sobur, 2003: 126)..

Film Bajrangi Bhaijaan mengajarkan bahwa pada dasarnya manusia
itu sama walaupun berbeda agama, ras, suku dan budaya. Menonton film
Bajarangi Bhaijaan secara tidak langsung telah mempelajari tentang toleransi
beragama yakni menghormati keyakinan orang lain, tolong menolong dan
tidak membeda-bedakan. Dengan film pemahaman tentang toleransi agama
lebih jelas dan mudah dipahami dari pada hanya sekedar teori yang
didapatkan disekolah, dimana penonton akan mudah dan jelas meniru dari
adegan yang ditampilkan tanpa adanya arahan dari orang lain.

Salah satu film lain yang mengajarkan tentang toleransi agama ialah
Film “Satu Amin Dua Iman” yang mampu menarik perhatian seluruh warga
Indonesia karena isu yang terdapat pada film mengangkat tentang nilai
toleransi antar umat beragama. Film “Satu Amin Dua Iman” termasuk hasil
adaptasi dari novel Me After You karya Diana Febi. Film Satu Amin Dua
Iman merupakan drama series Indonesia yang disutradarai oleh Reka Wijaya

dan dibintangi oleh Nikita Willy, Aditiya Zoni dan Dimas Anggara. Film



yang dituangkan ke dalam sebuah alur cerita yang berkisar pada interaksi dari
dua agama, yaitu agama Islam dan Agama Kristen.

Film Satu Amin Dua Iman memang sekilas hanya menceritakan soal
percintaan dan persahabatan yang sering terjadi dikehidupan realitas tentang
percintaan segitiga beda agama yang dialami anak remaja maupun dewasa
saat ini, namun setelah melakukan tahap analisis semiotika Ferdinand de
Saussure peneliti menemukan sebuah makna melalui tanda-tanda yang
disajikan, bahwa adegan dalam fim Satu Amin Dua Iman justru menyajikan
sebuah konsep tentang toleransi. Film Satu Amin Dua Iman menyajikan
Makna toleransi yang tersirat dibeberapa adegan atau gambar secara
semiotika.

Uraian adegan dari Film “Satu Amin Dua Iman” banyak memberikan
pesan yang terkandung dalam film yakni tentang toleransi agama dan alur
cerita pada Film “Satu Amin Dua Iman” mudah dipahami bagi para penonton.
Film “Satu Amin Dua Iman” yang berisi tentang pembelajaran spiritual,
didalam film terdapat dialog yang menyentuh dan mengandung pembelajaran.
Hal ini membuktikan bahwa karya sastra dapat mengkombinasikan antara
hiburan dan pelajaran.

Penelitian ini bermula dari rasa kegelisahan akademik penulis
mengenai Toleransi Agama pada sebuah film. Film tidak hanya sekedar
menghibur penonton saja, namun terdapat pesan yang ingin disampaikan
tentang susuatu hal yang diketahui menggunakan tanda-tanda ataupun simbol

yang disajikan pada perfilman di Indonesia. Indonesia sebagai negara



multikultural dan multiagama, belakangan ini banyak fenomena intoleransi
dan konflik yang didasari atas nama agama dan mengakibatkan munculnya
kebencian dan permusuhan. Cinta kasih, pengorbanan serta pengabdian
seseorang dinilai berdasarkan agama, sejarahpun mengatakan demikian.
Sehingga agama sering dikatakan sebagai sebuah paradoks yang berkaitan
mengenai hal yang buruk yang dilakukan oleh seseorang (Kimball, 2013 : 1).

Konflik agama sering mucul berdasarkan klaim kebenaran dari suatu
agama dengan agama lain, kenyataanya setiap agama mempunyai klaim
kebenaran masing-masing dalam mengajarkan kebaikan. Rasa fanatik yang
dimiliki seseorang menjadikan manusia beranggapan bahwa agama yang
dianutnya agama yang terbaik dan paling bener sehingga tidak bisa menerima
perbedaan agama lainnya.

Berdasarkan dari munculnya kegelisahan akademik tersebut penulis
memutuskan akan melakukan penelitian dengan memfokuskan pada bentuk
toleransi agama yang terdapat pada Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka
Wijaya yang mengisahkan alur cerita film persahabatan dan percintaan beda
agama yang terdapat dua agama di dalamnya yaitu agama Islam dan Kristen.
Penulis menginginkan penelitian ini agar bisa memecahkan stigma bahwa
agama bukan dasar atas terjadinya konflik disetiap kehidupan, khususnya
kehidupan yang masyarakatnya terdapat perbedaan agama didalamnya.

Agama Islam dan Agama Kristen melarang dalam menjelekkan agama
manapun, pada dasarnya setiap agama memiliki klaim kebenaran masing-

masing. Pendidikan moral dari agama Islam lebih mengutamakan perihal



C.

etika dan moral dalam kehidupan yang digunakan sehari-hari yang bertujuan
untuk mengajarkan perbuatan baik kepada sesama makhluk yang hidup di
dunia. Oleh karena itu ajaran baik etika maupun moral mempunyai peranan
penting dalam kehidupan sehari-hari demi mensejahterakan umat manusia.
Rumusan Masalah
1. Bagaimana nilai-nilai Toleransi Agama Yang Terdapat Pada Film Satu
Amin Dua Iman?
Tujuan Penelitian
1. Berdasarkan pemaparan masalah di atas, tujuan pokok dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui dan menjelaskan bentuk Toleransi Agama yang
terdapat pada Film Satu Amin Dua Iman.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini dapat di klasifikasikan
menjadi dua ma nfaat, yaitu Manfaat Teoritis dan Praktis :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan
sebuah pemikiran dan ilmu pengetahuan sebagai dasar untuk menambah
wawasan dalam kajian toleransi agama khususnya dalam memahami
pesan-pesan yang terkandung dalam sebuah film, melalui tanda dan simbol
yang terdapat dalam film Satu Amin Dua Iman.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, dapat digunakan sebagai sumber informasi dalam

mengembangkan sebuah penelitian yang terdapat bentuk toleransi



agama dalam sebuah film Satu Amin Dua Iman untuk menyelesaikan
tugas akhir.

b. Bagi masyarakat, hasil dari penelitian ini nantinya dapat digunakan
untuk menambah wawasan tentang toleransi beragama dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Dalam khazanah keilmu pengetahuan, hasil akhir diharapkan berguna
dalam pengembangan kajian penelitian, sebagai sumber informasi dan
referensi tentang toleransi agama di Fakultas Ushuluddin Adab dan
Humaniora, khususnya di Prodi Studi Agama-agama.

E. Kajian Pustaka

Untuk menghindari adanya pengulangan penelitian, maka penulis
melakukan kajian pustaka tentang pembahasan toleransi agama. Dalam
melakukan kajian pustaka penulis menemukan banyak pembahasan mengenai
toleransi agama baik dari jurnal maupun skripsi. Walaupun demikian, skripsi
yang membahas tentang Toleransi Agama Dalam Film Satu Amin Dua Iman
belum penulis temukan.

Pertama, Skripsi yang berjudul “Makna Toleransi Agama dalam Film
Bajrangi Bhaijan” oleh saudari Devi Feria Artika, mahasiswi UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta pada tahun 2016 memiliki kesamaan dan perbedaan
dengan penelitian yang digarap oleh peneliti sendiri. Kesamaannya terletak
pada objek yang diteliti, yakni sama-sama meneliti tentang toleransi agama.
Adapun perbedaannya terletak pada teknik analisis dan subjek yang diteliti.

Peneliti menggunakan teknik analisis dari semiotik dari Ferdinand de



Saussure dan subjek yang diteliti adalah film “Satu Amin Dua Iman”,
sedangkan saudari Devi Feria Artika menggunakan teknik analisis semiotik
dari Roland Barthes dan dan subjek yang diteliti adalah film “Bajrangi
Bhaijaan.

kedua, Skripsi yang berjudul “Makna Toleransi Beragama Dalam
Film Aisyah Biarkan Kami Bersaudara” oleh saudari Hilda Dziah Azqiah
SM, mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Jakarta pada tahun 2017
memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang digarap oleh
peneliti sendiri. Kesamaannya terletak pada objek yang diteliti, yakni sama-
sama meneliti tentang toleransi agama. Adapun perbedaannya terletak pada
teknik analisis dan subjek yang diteliti. Peneliti menggunakan teknik analisis
semiotik dari Ferdinand de Saussure dan subjek yang diteliti adalah film
“Satu Amin Dua Iman”, sedangkan saudari Hilda Dziah Azqiah SM
menggunakan teknik analisis semiotik dari Charles Sanders Peirce dan dan
subjek yang diteliti adalah film “Aisyah Biarkan Kami Bersaudara.

ketiga, Skripsi yang berjudul “Toleransi Beragama Sebagai Nilai
Pendidikan Islam Dalama Film Tanda Tanyaa Karya Hanung bramantyo”
oleh saudari Inayatilah, mahasiswi IAIN Pekalongan, Pekalongan pada tahun
2020 memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang digarap oleh
peneliti sendiri. Kesamaannya terletak pada objek yang diteliti, yakni sama-
sama meneliti tentang toleransi agama. Adapun perbedaannya terletak pada
subjek yang diteliti. yang diteliti adalah film “Satu Amin Dua Iman”,

sedangkan saudari Inayatilah subjek yang diteliti adalah film “Tanda Tanya”.



keempat, Jurnal dengan judul “Nilai-nilai Kemanusiaa Dan
Pendidikan Toleransi Beragama Dalam Film Bajrangi Bhaijaan™ dalam jurnal
Pendidikan Agama Islam Vol 3 No 2 tahun 2021 yang ditulis oleh Titin
Setiani dan M. A. Hermawan. Persamaannya adalah sama-sama membahas
toleransi agama. Sedangkan perbedaanya penelitian ini lebih fokus kepada
toleransi agama pada film satu amin dua iman sedangkan saudara Titian
Setiani dan M.A. Hermawan fokus pada film Bajrangi Bhaijan.

kelima, Jurnal dengan judul “Analisis Narasi Toleransi Beragama
Dalam Film 99 Cahaya Di Langit Eropa” dalam jurnal Lisan Al-Hal Vol 12
No 2 tahun 2018 yang ditulis oleh Yohandi. Persamaanya adalah sama-sama
membahas toleransi agama. Sedangkan perbedaanya penelitian ini lebih fokus
kepada toleransi agama pada film Satu Amin Dua Iman sedangkan saudara
Yohandi fokus penelitian toleransi agama pada film 99 Cahaya Dilangit
Eropa.

Berdasarkan pemaparan di atas yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan antara persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
diajukan sebagai berikut yaitu: persamaan objek dalam penelitian yang
diajukan yaitu membahas bentuk Toleransi Agama. Sedangkan perbedaan
penelitian yang peneliti kaji memfokuskan pada nilai-nilai toleransi agama
dalam film Satu Amin Dua Iman khususnya dalam kajian Toleransi Agama
menurut Abdurrahman Wahid yang tentunya tidak dikaji dalam penelitian di
atas dan teknik analisis yang berbeda yang digunakan yakni peneliti

menggunakan teknik analisis semiotika Ferdinand de untuk menganalisis
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bentuk toleransi agama terhadap Film Satu Amin Dua Iman. Sehingga
penelitian mengenai “Toleransi Agama dalam Film Satu Amin Dua Iman"
relevan untuk diajukan sebagai penelitian.

Landasan Teori

Teori Toleransi Abdurrahman Wahid

Landasan teori dalam penelitian memiliki fungsi untuk mengarahkan
dan memecahkan suatu permasalahan yang sedang dikaji. Teori toleransi
dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji tentang sikap toleransi yang
ada pada diri manusia agar terciptanya kehidupan yang rukun antar umat
beragama yang terdapat pada Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya.
Toleransi dalam pemikiran Abdurrahman Wahid merupakan sesuatu yang
berbentuk tindakan dan berfikir dengan diwujudkan melalui sembilan pokok
pemikirannya. Pertama, memiliki rasa persaudaraan satu sama lain sesama
manusia yang ada dibumi walaupun berbeda agama denga adanya rasa saling
perhatian dan peduli terhadap sesama (Wahid, 1981: 173).

Kedua, kemanusiaan yang memandang bahwa perbedaan merupakan
sunnatullah, dengan adanya keyakinan dan kepercayaan tentang manusia
sebagai makhluk yang mulia dan menekankan martabat kemanusiaan yang
harus dijaga, tidak boleh ada yang menindas atau merendahkan dengan begitu
tidak akan ada yang membedakan karena warna kulit, bahasa, budaya justru
perbedaan inilah yang dapat menciptakan keindahan.

Ketiga, kesetaraan dimana cara Abdurrahman Wahid dalam

membela kemanusiaan dengan cara memperjuangkan kesetaraan. Karena
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kesetaraan dapat terjadi apabila masyarakat dapat berbuat adil dalam
melakukan tindakan karena meyakini kedudukan manusia itu sama, karena
merupakan ciptaan Allah yang sama dalam segala hal, tanpa ada yang merasa
lebih rendah dan lebih tinggi. Keempat, keadilan terjadi bukan hanya
dilakukan oleh umat muslim melainkan umat dari agama lain, dengan tidak
membatasi urusan-urusan pribadi akan tetapi dalam memberikan kebebasan
untuk mempertahankan keyakinan dan menjalankan ajaran masing-masing
agama (Wahid, 2007: 350). Kelima, kebebasan beragama dimana
Abdurrahman Wahid selalu memberikan dorongan dan memfasilitasi kepada
semua masyarakat dalam menumbuhkan jiwa yang merdeka untuk
memberikan kebebasan dalam memilih dan menjalankan agama yang
diyakini setiap individu.

Keenam, konsep kesederhanaan Dalam menjalankan kehidupan
dapat menjadi modal dalam menegakan martabat kemanusiaan, menciptakan
perdamaian demi kesatuan dan kemaslahatan masyarakat. Ketujuh, kesatriaan
dimana mampu melakukan sikap keberanian dalam menegakan rasa tanggung
jawab dan tidak boleh menganggap orang lain sebagai musuh hanya karena
berbeda agama, suku, bangsa justru harus menunjukan sikap dengan memiliki
komitmen serta istigomah yang tinggi. Abdurrahman Wahid menunjukan
sikap kesatriaan dengan sikap sabar dan ikhlas dalam menjalani proses
seberat apapun (Ridwan, 2019: 80). Kedelapan, kearifan lokal bersumber
nilai-nilai budaya yang berlandasan ada tradisi, kepercayaan yang diyakini

dalam kehidupan bermasyarakat demi mencapai kehidupan yang damai yang
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harus ada pada masing-masing Individu. Kesembilan, ketauhidan merupakan
konsep utama sekaligus poros dalam nilai ideal yang diperjuangkan dan wajib
di imani oleh umat Islam. Abdurrahman Wahid merasakan dan menemukan
eksistensi tuhan dengan menempuh sebuah jalan spiritual untuk mendapatkan
informasi. Sehingga Abdurrahman dalam memandang tuhan sebagai sumber
dari segala sumber.

Inti dari Teori Toleransi ini terletak pada sikap mampu berdamai
dengan agama lain yang mana bahwa pemikiran Abdurrahman Wabhid adalah
toleransi beragama yang berkebangsaan agar tidak menimbulkan konflik dan
kekerasan. Dalam hal ini Film Satu Amin Dua Iman dalam mewujudkan
kerukunan umat beragama dengan melakukan sikap toleransi oleh
Abdurrahman Wahid yakni saling peduli, Keadilan dan kebebasan beragama
(Wahid, 1981). Sehingga nantinya dapat menghasilkan beberapa temuan
peneliti mengenai bentuk toleransi yang ada pada Film Satu Amin Dua Iman
Karya Reka Wijaya.

Metodologi Penelitian

Dalam suatu penelitian perlu adanya metode untuk meneliti, secara
umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Dalam suatu metode
penelitian akan digambarkan tentang jenis penelitian, sumber data, metode

pengumpulan data dan metode analisis data.
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian
kepustakaan (library research) vyaitu suatu penelitian dengan
mengumpulkan datanya dilakukan dengan cara menghimpun dari berbagai
literatur yang telah diteliti dan tidak terbatas pada buku-buku tetapi juga
dokumentasi. Penelitian ini dikatakan penelitian kualitatif karena sumber
data primer diperoleh berdasarkan objek penelitian yaitu Bentuk Toleransi
yang Terdapat pada Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya.

Penelitian ini difokus untuk memperoleh data dari judul Toleransi
Agama Pada Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya. Pada
penelitian ini juga menggunakan pendekatan deskriptif. analisis semiotika.
Dimana peneliti ‘menganalisis dengan menggunakan semiotika yang
kemudian - mendapatkan ~ hasil =~ yang  sesui - dengan  fokus
penelitian.Penelitian ini mengetahui dan memahami bentuk Toleransi
Agama yang Terdapat pada Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka
Wijaya. Adapun subjek dan objek pada penelitian ini yaitu Subyek
Penelitian Film “Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya” dan obyek
penelitian Obyek penelitian ialah permasalahan yang terdapat titik sentral
perhatian dalam sebuah penelitian (Suharmisi, 1992:91). Dalam penelitian
yang menjadi obyek penelitian adalah Toleransi Agama yang Terdapat

pada Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya.
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2. Sumber Data
a. Data Primer
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek
penelitian menggunakan alat pengukuran atau pengukuran data
langsung pada obyek sebagai informasi yang akan dicapai (Azwar,
2005:91). Sumber data primer yang dimaksud di sini adalah sumber
data yang digali langsung dari film yang dijadikan obyek penelitian,
yaitu berasal dari film “Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya”.
b. Data Sekunder
Data Sekunder adalah sumber data yang bukan berasal dari film
“Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya” yang berarti bisa berupa
tulisan-tulisan yang membahas masalah yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini yaitu berupa buku, jurnal, artikel.
3. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Menurut Nawawi dan Martini, observasi ialah suatu pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak
dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian (Abidin,
2015 :74). Peneliti akan mengamati secara langsung terhadap objek
yang diteliti dengan cara menonton dan mengamati secara teliti akan
dialog-dialog dan adegan yang berkaitan erat dengan bentuk toleransi

agama yang terkandung dalam film “Satu Amin Dua Iman Karya reka
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Wijaya” Kemudian akan menganalisisnya sesuai dengan model analisis
Ferdinand de Saussure.
b. Dokumentasi
Untuk memudahkan pengumpulan data dalam penelitian ini,
maka peneliti menggunakan metode pengumpulan data dokumentasi.
Menurut Sugiyono, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau
karya-karya monumental dari seseorang. Peneliti akan mengumpulkan
potongan-potongan gambar ataupun dialog yang terdapat bentuk
toleransi beragama di Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya.
Dokumentasi digunakan dalam rangka untuk mengumpulkan data yang
terkait dengan penelitian ini (Sugiyono, 2013: 308).
4. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik analisis semiotika dari ferdinand de
Saussure. Untuk  mengawali proses penelitian, -peneliti harus mampu
menemukan data sekaligus mengklarifikasi data yang berhubungan dengan
rumusan masalah yang telah ditentukan. Setelah data ditemukan peneliti
selanjutnya menentukan analisis dari subjek penelitian, dan peneliti
menganalisis data yang telah ditemukan menggunakan teknik analisi
semiotika Ferdinand de Saussure. Ferdinand de Saussure menggunakan
kata semiologi sebagai istilah untuk cabang ilmu dalam mengkaji tanda.
Dimana menurut saussure tanda merupakan kombinasi antara konsep dan

citra akustik (Saussure, 1996: 147).
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Teknik analisis dari Saussure dapat divisualisasikan melalui gambar

berikut ini :

penanda <:> petanda signifikasi >| Makna I

Dapat disimpulkan bahwa peneliti akan memulai proses analisis

dengan memilih tanda dari film “Satu Amin Dua Iman”.

a.

tanda ialah kesatuan dari penanda dan pertanda dengan begitu tanda
dalam penelitian ini merupakan potongan dari adegan dari film Satu
Amin Dua Iman yang terdapat pesan toleransi agama.

Penanda ialah bentuk yang diambil dari suatu tanda seperti bunyi,
gambar bahkan sebuah coretan kata, dengan begitu penanda dalam
penelitian ini merupakan percakapan atau gambar yang ada pada Film
Satu Amin Dua Iman mengenai bentuk toleransi agama.

Petanda ialah konsep dan makna. Dimana pertanda dalam penelitian ini
merupakan konsep toleransi agama yang ada disetiap potongan penanda

pada Film Satu Amin Dua Iman.

. Signifikasi ialah suatu proses pemberian makna pada sebuah tanda

melalui hubungan antara penanda dan petanda yang pada akhirnya akan
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menghasilkan sebuah makna toleransi agama yang terdapat pada film

Satu Amin Dua Iman (Vera, 2014)

e. Makna yang didapat dari langkah-langkah sebelumnya menghasilkan

sebuah data yang memiliki bentuk Toleransi agama dari Film Satu

Amin Dua Iman.

H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam penyusuan skripsi ini, penulis membuat

sistematika penelitian yang terbagi dalam 4 (empat) bab yang terdari dari

beberapa sub bab. Sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB IlI

pada bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah yang memberikan gambaran mengenai alasan
ketertarikan meneliti objek, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka yang relevan
dengan tema penelitian, landasan teori yang digunakan untuk
menganalisis objek yang akan diteliti, metodelogi penelitian, dan
sitematika pembahasan.

Pada bab kedua, bab ini peneliti akan menguraikan tentang Film
Satu Amin Dua Iman dan Toleransi agama.

Pada bab ketiga, bab ini terdapat sinopsis dari Film Satu Amin Dua
Iman dan dikhususkan pada hasil penelitian mengenai makna
toleransi agama pada film Satu Amin Dua Iman dengan teknik

analisis semiotika dari ferdinand de Saussure.
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BAB IV Pada bab terakhir merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan mengenai penelitian dan fakta dari bab Il, dan Il

saran-saran dan rekomendasi akhir dari penelitian.



BAB |1
FILM SATU AMIN DUA IMAN DAN TOLERANSI AGAMA

A. Film Satu Amin Dua Iman
1. Definisi Film

Film diartikan juga sinema, berasal dari istilah cinematographie
asal kata cinema yang memiliki arti gerak, tho atau phytos memiliki arti
cahaya, dan graphie atau grhap memiliki arti tulisan, gambar, citra. Jadi
pengertian dari film adalah gerak yang dilukis oleh cahaya. Agar bisa
melukis gerak mengunakan cahaya, maka dibutuhkan peralatan khusus,
yang sering disebut dengan kamera. Membuat Film menggunakan bahan
dasar dari seluloid yang begitu mudah terbakar walaupun dengan percikan
abu rokok. Berjalannya waktu, para ahli berlomba-lomba memperbaiki
kualitas film agar lebih aman, lebih mudah dalam memproduksi dan
merasa nikmat ditonton (Effendy, 2009: 10).

Salah satu media komunikasi massa adalah film, dimana film
merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk mengekspresikan
berbagai hal dalam bentuk gambar yang bergerak untuk mempengaruhi
pikiran bagi penonton. Dikatakan media komunikasi massa karena
bentuknya berupa audio visual dimana mampu bercerita banyak dalam
waktu singkat dan ditayangkan untuk memberikan pembelajaran kepada
banyak orang.

Film mempunyai kemampuan dalam menjangkau banyak segmen

sosial, dimana menurut para ahli film mempunyai potensi agar dapat

19
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mempengaruhi pandangan dari masyarakat yang terdapat pesan di
dalamnya. Argumen ini didasari bahwa film merupakan gambaran dari
kehidupan yang realitas dari masyarakat. Film merekam pertumbuhan dan
perkembangan secara realitas di dalam masyarakat dan kemudian
memindahkan serta menunjukannya ke dalam layar (Sobur, 2009: 126-
127).

Konteks semiotik film dapat diamati sebagai upaya yang dapat
menyampaikan pesan menggunakan serangkaian tanda dalam sebuah
sistem. Dalam film juga terdapat suatu hubungan diantaranya penanda dan
petanda seperti tanda pada umumnya. Film merupakan media komunikasi
massa yang mendominasi di berbagai belahan dunia, hampir diseluruh
dunia orang menonton film bioskop dan film televisi setiap harinya.
Amerika serikat dan kanada setiap tahunnya lebih dari satu juta tiket
terjual (Agee, Ault dan Emery, 2000: 364).

Film termasuk industri bisnis, meskipun film bentuk karya seni
tetapi dapat menguntungkan sebagai mesin pencetak uang walaupun keluar
dari kaidah artistik film. Dengan begitu predikat ini dapat menggeser
anggapan masyarakat yang masih mempercayai bahwa film merupakan
sebuah karya seni (Dominick, 2000: 306). Teknologi dan perpaduan seni
yang tepat dalam proses pembuatan film dapat menghasilkan kualitas film
yang terbaik dan berpengaruh pada tumbuh dan berkembangnya suatu

film. Pada mulanya yang membedakan film, berdasarkan ukuran lebar



21

yang behubungan dengan jumlah orang yang melihat dan cara orang
berdatangan untuk melihat film.

Kategori Film pada dasarnya memiliki dua jenis yaitu film cerita
atau fiksi dan non-cerita atau non-fiksi. Pertama, film cerita pada dasarnya
yang dibuat berdasarkan kisah fiktif, film fiktif terbagi menjadi dua yaitu
cerita pendek dan panjang. Perbedaan dari keduanya terlihat dari durasi
film, dimana film cerita pendek durasinya dibawah 1 jam sedangkan film
cerita panjang berdurasi 90-120 menit. Kedua, film non-cerita merupakan
sebuah film yang menyajikan tentang dokumentasi sebuah kejadian, baik
alam, fauna dan flora atapun manusia. Contohnya film dokumenter.

2. Gambaran Film Satu Amin Dua Iman

Film Satu Amin Dua Iman merupakan film yang disutradarai
oleh Reka Wijaya dan diproduksi oleh MD Entertainment dan bekerja
sama dengan Seven Productions. Episode pertama rilis pada tanggal 12
Juli 2021 dengan menggunakan bahasa Indonesia, film Satu Amin Dua
Iman memiliki 8 episode pada setiap episode berdurasi 28-38 menit film
ini termasuk film yang bergenre drama religi romance.

Reka wijaya sebagai sutradara film Satu Amin Dua Iman ingin
menyampaikan pesan moral dengan alur cerita dari Film Satu Amin Dua
Iman dengan menyajikan persahabatan serta percintaan cinta segita yang
berbeda agama didalamnya. Perihal lain yang ingin sampaikan melaui
film ini ialah memberikan pesan-pesan kehidupan beragama yang

toleransi bahwa setiap agama mempunyai keyakinan dan kebenarannya
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sendiri. Beragam kehidupan beragama yang ditayangkan di Film Satu
Amin Dua Iman tentang kerukunan antar umat beragama dan toleransi
antar umat beragama, serta pesan tentang bagaimana menghargai
perbedan dan pilihan orang lain bukan hanya sebatas tentang toleransi
yang disajikan.

Film Satu Amin Dua Iman memang sekilas hanya menceritakan
soal percintaan dan persahabatan yang sering terjadi dikehidupan realitas
tentang percintaan segitiga beda agama yang dialami anak remaja
maupun dewasa saat ini, namun setelah melakukan tahap analisis
semiotika Ferdinand de Saussure peneliti menemukan sebuah makna
melalui tanda-tanda yang disajikan, bahwa adegan dalam fim Satu Amin
Dua Iman justru menyajikan sebuah konsep tentang toleransi. Film Satu
Amin Dua Iman menyajikan Makna toleransi yang tersirat dibeberapa
adegan atau gambar secara semiotika.

3. Pemeran Film Satu Amin Dua Iman
a. Nikita Willy
Nikita Purnama Willy, atau lebih dikenal dengan nama Nikita
Willy, merupakan wanita keturunan minang yang lahir di Jakarta pada

tanggal 29 Juni 1994 (https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nikita Willy,

Diakses pada tanggal 15 Desember 2022). Nikita Willy merupakan
aktris tanah air, karirnya dimulai semejak usianya menginjak tujuh
tahun. Peran yang dimainkan oleh Nikita Willy dalam Film Satu Amin

Dua Iman sebagai Aisyah, merupakan dokter muda yang baik hati,


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nikita_Willy
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gigih, jujur, rajin. Namun terlibat drama dengan dokter konsulennya
saat menjalani koas dirumah sakit.
b. Aditya Zoni
Aditya Zoni yang mempunyai nama lengkap Muhammad Aditya
Warman, lahir di Depok pada tanggal 2 Februari 2000,

(https://id.m.wikipedia.org/wiki/aditya zoni, diakses pada tanggal 15

Desember 2022). Dalam film Satu Amin Dua Iman Aditya Zoni
berperan sebagai Aryan, dimana Aryan sosok laki-laki yang dewasa,
penyayang dan mendapat peran sebagai umat agama Kristen.
c. Dimas Anggara
Dimas anggara yang mempunyai nama lengkap Dimas Anggara
Moeharyoso merupakan pemeran dan model sekaligus musikus
Indonesia, lahir di Jakarta pada tanggal 10 September 1988

(https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dimas, anggara, diakses pada tanggal

15 Desember 2022). Dalam film Satu Amin Dua Iman berperan sebagai
dokter Hanan yang berkarakter cuek, ketus dan pinter. Merupakan
dokter konsulen Aisyah selama masa koas dan beragama Islam.
B. Nilai Toleransi Agama
1. Pengertian Nilai Toleransi
Nilai merupakan sifat yang penting dalam kehidupan manusia,
karena mempunyai kualitas yang dapat membangkitkan respon dalam

memberikan penghargaan. Nilai itu bersifat praktis dan efektif dalam


https://id.m.wikipedia.org/wiki/aditya_zoni
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Dimas_anggara
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tindakan manusia secara objektif di  kehidupan bermasyarakat
(purwadarminta, 1976: 677).

Menurut Langeveld Barang mempunyai nilai, dimana barang
tersebut memiliki nilai dalam soal penghargaan, makna nilai merupakan
menghargai pada seuatu benda (Langeveld: 2002: 26). Adapun menurut
Juhaya S. Praja mengakatakan bahwa nilai memiliki arti harga. Sesuatu
yang memilki nilai bagi seseorang karena ia berharga pada dirinya. Pada
umunya seseorang mengatakan bahwa nilai merupakan sesuatu yang
melekat pada sebuah benda, akan tetapi ada juga yang mengatakan bahwa
nilai bisa dari diluar benda (Praja, 2003: 59).

Toleransi secara bahasa berasal dari kata tolerance (dalam bahasa
Inggris) yang memiliki arti sikap mengakui, membiarkan dan
menghormati  keyakinan orang lain tanpa membutuhkan persetujuan.
Dalam bahasa Arab kata toleransi diartikan dengan tasamuh, yang
memiliki arti saling mengizinkan dan saling memudahkan (Al-Munawar,
1999: 13). Toleransi merupakan kerukunan dalam sebuah perbedaan,
secara istilah toleransi mengacu pada sikap suka rela, saling terbuka,
lapang dada dan kelembutan (Litbang, 2010: 50-51).

Toleransi umumnya diartikan sebagai suatu pemberian kebebasan
terhadap sesama manusia untuk menganut agama yang diyakini dan
menjalankan ibadah yang dianutnya mengatur serta menentukan

kehidupan yang akan dijalankan, selama tidak bertentangan dengan syarat-
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syarat terciptanya ketertiban dan perdamaian pada masyarakat (Hasyim,
1979: 22).

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, sikap toleransi memiliki
arti menghargai, membolehkan serta membiarkan pendirian atas pendapat,
kepercayaan, kelakuan dan kebiasaan yang berbeda dengan pendirian
orang lain sebagai contoh perbedaan dalam agama, ideologi, ras dan
sebagainya. Toleransi menurut UNESCO merupakan sikap saling
menerima dan menghargai di tengah banyaknya keragaman budaya,
karakter manusia serta memberi kebebasan untuk berekspresi. Toleransi
beragama mencangkup permasalahan keyakinan pada diri manusia
terhadap ketuhanan yang diyakininya. Dengan begitu seseorang
mempunyai kebebasan dalam memeluk agama yang dipilihnya serta
membiarkan dalam melaksanakan ajaran yang diyakininya.

Dengan- begitu toleransi merupakan sikap seseorang Yyang
membiarkan kebebasan dan kebenaran terhadap orang lain atas perbedaan
yang ada sebagai bentuk pengakuan atas hak asasi manusia. Menerapkan
sikap toleransi harus didasari adanya rasa lapang dada kepada orang lain
dalam memperhatikan prinsip-prinsip sendiri tanpa mengorbankan prinsip
dari orang lain. Dengan adanya sikap toleransi maka manusia dapat
melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran dan ketentuan dari agama yang
dianutnya, tanpa adanya gangguan dan paksaan dari pihak manapun baik

dari orang lain maupun keluarganya sendiri (Arifin, 2016: 397).
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Toleransi beragama berkembang bukan hanya untuk saling
menghargai teologi dan iman dari masing-masing agama, akan tetapi
memahami dan mengharagai budaya dari umat agama lain. Toleransi
beragama dapat memberikan dukungan supaya terbentuk masyarakat
madani yang dapat menginspirasi dari adanya nilai-nilai supranatural
(Casram, 2016: 191). Ada dua tipe toleransi beragama, diantaranya sebagai
berikut :

Pertama, toleransi beragama pasif, merupakan sikap yang mampu
menerima perbedaaan sebagai sesuatu yang bersifat faktual. Kedua,
toleransi beragama aktif, merupakan sikap toleransi yang melibatkan diri
sendiri dengan yang lain di tengah perbedaan dan keragaman. Toleransi
aktif merupakan ajaran semua agama. Hakekat toleransi adalah hidup
berdampingan secara damai dan saling menghargai di antara keragaman
(Casram: 2016: 191).

. Tujuan dan Manfaat Toleransi beragama

Tujuan toleransi beragama yaitu untuk beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa (Runisa, 2022: 13) . Sebagai umat yang menganut
agama, semakin memperdalam dan mempelajari ajaran agama yang
diyakininya dan mengamalkan maka dapat mencegah terjadinya
perpecahan antar agama Yyang diakibatkan adanya suatu perbedaan.
Dimana pada dasarnya agama sebagai alat pemersatu umat bukan sebagai

pemecah, adanya perpecahan dapat merugikan baik individu maupun
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kelompok. Dengan begitu, terciptanya toleransi beragama dapat saling
melengkapi dan menyatukan perbedaan untuk menciptakan kerukunan.
Adapun manfaat toleransi beragama, toleransi beragama mempunyai
manfaat yang luar biasa dalam menciptakan kehidupan yang rukun dan
sejahtera, semua manusia mempunyai latar belakang yang berbeda-beda
hal tersebut tidak dapat dipungkiri ataupun dihindari, adapun manfaat
toleransi beragama sebagai berikut:
a. Menguatkan sikap nasionalisme
Generasi milenial sebagai agen perubahan, toleransi dapat
memperlihatkan besarnya rasa nasionalisme dengan menciptakan rasa
cinta yang tinggi terhadap tanah air. Banyaknya keragaman yang ada di
Indonesia maka akan timbul rasa nasionalisme pada diri sendiri.
b. Menciptakan keharmonisan dan kedamaian
Sikap toleransi dapat menumbuhkan kedamaian dalam kehidupan,
dimana sikap toleransi dapat menahan diri supaya tidak terjadi adanya
paksaan berupa pendapat ataupun pandangan yang berbeda dari pihak
orang lain terhadap diri sendiri. Dengan begitu keharmonisan akan
tumbuh dan terjaga, disebabkan adanya bentuk saling memahami dan
mengerti akan perbedaan latar belakang satu sama lain yang ada pada
setiap individu.
c. Meningkatkan Rasa Persaudaraan
Persaudaraan menjadi kunci kesuksesan dalam membentuk

kehidupan masyarakat yang baik dan bermartabat. Adanya sikap
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toleransi pada diri manusia dapat meningkatkan rasa persaudaraan yang
timbul dengan rasa kasih sayang, peduli, mengerti pada sesama manusia
walaupun memiliki perbedaan (Jalari, Falaah, 2022: 6).

3. Gagasan Toleransi Beragama Menurut KH. Abdurrahman Wahid

K.H. Abdurrahman Wahid atau sering dikenal dengan Gus dur
merupakan salah satu cendikiawan muslim. Gagasan Gus dur selalu
dilandasi kepada argumentasi yang selalu didasari pada teori sosial modern
dan prinsip politik Islam, ciri Gus dur dapat diketahui melalui
keinginannya dalam mecari titik temu dalam sesuatu berbagai perbedaan
(Parera, 1999: 165). Dalam pemikiran Abdurrahman Wahid sudah
memberikan warna yang berbeda dalam keintelektualan muslim di
Indonesia. Abdurrahman Wahid mengungkapkan bahwa toleransi dalam
bertindak dan berfikir, sikap toleransi tidak berpengaruh pada tingginya
suatu pendidikan, tetapi terjadinya bentuk toleransi pada persoalan hati dan
perilaku.

Pemikiran Abdurrahman Wahid mengenai toleransi beragama
fokus untuk mewujudkan kehidupan yang damai sesuai ajaran agama
Islam yang dimana tuhan memberikan rahmat kepada seluruh alam dan
menghormati keyakinan orang lain serta melindungi hak asasi manusia.
Toleransi beragama memberikan kebabasan mengenai demokrasi dan
bebas meningkatkan pluralisme, yang artinya bukan memberikan peluang
kepada Islam garis keras melainkan dengan Islam yang cinta damai akan

jauh lebih baik. Sebenarnya kesempurnaan dalam agama Islam adalah
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agama Yyang bersifat mengayomi terhadap semua agama dimana sikap
inilah yang dilakukan oleh para sahabat nabi terhadap umat agama lain
(Madjid, 1998; 256-257).

Abdurrahman Wahid mengartikan rahmatan lil ‘alamin bukan
sekedar umat manusia saja melainkan semua makhluk yang ada di bumi,
dapat diartikan bahwa Islam sebagai pelindung semua makhluk (Wabhid,
2006: 76). Konteks perlindungan yang dimaksud bukan membandingkan
mayoritas dan minoritas, kuat dan lemah melainkan sebuah rasa tanggung
jawab yang menuju pada ikatan persaudaraan untuk mencapai sikap dan
perilaku tolerasi, tanpa toleransi akan mengakibatkan adanya konflik dan
diskriminasi menyebar dan mengakibatkan ketegangan rasa, sosial dan
konflik ( Maria, 2023: 966).

Kesempurnaan agama Islam dalam membangun sikap toleransi
beragama yang bersifat mengayomi terhadap semua agama dimana sikap
inilah yang dilakukan oleh para sahabat nabi terhadap umat agama lain
(Madjid, 1998: 256-257). Dalam mencari kebenaran yang murni semua
orang harus bersikap terbuka, karena dengan sikap terbuka akan
memperoleh petunjuk dari Allah, sedangkan sikap tertutup seseorang
mencerminakan dalam kesesatan (Madjid, 1987: 210-211).

Toleransi bagi Abdurrahman Wahid mengarah pada sebuah relasi
yang bersifat aktif dalam kehidupan berbangsa. Dimana memiliki arti

selain membangun relasi yang aktif dengan agama lain juga membangun
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bagaimana mewujudkan kehidupan yang damai, aman, setara dan
berkeadilan di kehidupan berbangsa (157).

Hamka juga berpendapat mengenai toleransi beragama bahwa
Allah SWT telah memberikan kebebasan dalam memeluk agama apapun
tanpa paksaan. Karena dengan adanya pemaksaan akan menunjukan sikap
yang tidak bijaksana dan hanya akan memperbanyak korban. Hanya orang
yang memiliki kekuasaan yang hati kecilnya tidak meyakini bahwa dia
yang benar oleh karena itu melakukan pemaksaan (Hamka, 1984: 319-
320).

Toleransi  bertujuan untuk mewujudkan keselamatan diri,
keselamatan harta dan kelompok minoritas di dalam masyarakat dengan
saling - menghormati agama, akhlak, keyakinan agama lain serta
menghargai perbedaan pendapat orang lain dari pada terpaksa berdebat
karena perbedaan pemahaman agama (Agilah, 2022: 86). Menurut Hamka
umat Islam dilarang mencaci maki sesembahan orang kafir karena itu
hanya akan menyebabkan umat lain mencaci balik Allah secara berlebihan
tanpa ilmu, lebih baik memberikan kepada mereka alasan yang tepat dan
masuk akal bagaimana keburukan dalam menyembah berhala itu selain

menyembah kepada Allah (Hamka, 1984: 409).



BAB Il
ANALISIS TOLERANSI AGAMA DALAM FILM SATU AMIN DUA

IMAN KARYA REKA WIJAYA

A. Sinopsis Film Satu Amin Dua Iman

Gambar 3.1 Poster Film Satu Amin Dua Iman

Film “Satu Amin Dua Iman” menceritakan tentang percintaan
seorang dokter muda bernama Aisyah (Nikita Willy) yang sedang menjalani
koas di salah satu rumah sakit, harus terjebak cinta segitiga. Cinta segitiga itu
berkutat pada dokter konsulen yang bernama Hanan (Dimas Anggara) dan
Aryan (Aditya Zoni) yang sedang menemani adiknya di rumah sakit. Dalam
menjalankan koas Aisyah bertemu dengan Aryan yang memiliki sosok ceria
dan semangat, tidak jarang Aryan juga sering memberikan coklat kepada

Aisyah untuk membuat hari-harinya lebih semangat.
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Namun ada adegan dimana Aisyah merasa sedih saat mengetahui
berbeda keyakinan dengan Aryan karena sebelumnya Aisyah sudah merasa
nyaman dan tertarik kepada Aryan. Setelah mengetahui berbeda keyakinan,
Aisyah mulai menjaga jarak dengan Aryan. Tetapi, Riana, adik Aryan yang
sedang sakit membutuhkan pertolongan perawatan darinya. Sementara Hanan
yang banyak menghabiskan waktu bersama Aisyah di rumah sakit, ternyata
mulai menunjukkan ketertarikan.

Dokter yang memiliki sifat ketus dan tegas ini kerap kali membuat
Aisyah salah tingkah. Hanan yang sudah mulai berani mengajak Aisyah
bertemu di luar jam Kerja bernapas lega. Pasalnya, mendapat lampu hijau dari
ayah Aisyah yang menginginkan menantu seiman dan bisa menjamin masa
depan buah hatinya. Oleh karenanya, Aisyah dibuat bingung dalam memilih
di antara dua laki-laki yang mendekatinya. Pasalnya, Aryan memberikan
warna baru dalam kehidupannya. Sedangkan Hanan yang bisa menjamin

masa depannya (www.kompas.com diakses pada tanggal 10 september 2022).

Film Satu Amin Dua Iman juga memperlihatkan persahabatan beda
agama sejak SMA dan akhirnya persahabatan mereka lanjut sampai kuliah.
Persahabatan antara Bayu, Tama dan Aryan merupakan persahabatan yang
beda agama namun mereka selalu kompak dan semangat menjalankan
hidupnya dan selalu mendukung hal yang positif satu sama lain sehingga
perbedaan yang ada tidak terlalu dihiraukan. Dengan adanya perbedaan ini
mereka menunjukan adanya sikap toleransi beragama dalam pertemanan

mereka.


http://www.kompas.com/
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Oleh karenanya, pada Film Satu Amin Dua Iman juga memberikan
pesan toleransi agama yang disajikan dengan baik bagi para penonton. Secara
keseluruhan film ini mempunyai pesan pembelajaran bukan hanya sekedar
hiburan semata, yakni sebagai inspirasi untuk menggapai cita-cita ataupun
impian, persahabatan, percintaan dan perbedaan agama yang bisa dijadikan
contoh sebagai bentuk toleransi diantara pemain.

Analisis Data

Film Satu Amin Dua Iman yang memiliki delapan episode dari
sepanjang durasi film terdapat adegan - adegan yang melihatkan adanya
bentuk toleransi agama didalamnya. Dalam memproduksi film yang dilihat
dari teknis menyampaikan dialog berupa audio visual agar dapat diterima
para penonton. Pada bab ini, peneliti akan mengumpulkan hasil berupa scene
yang terdiri dari visual dan dialog dari film Satu Amin Dua Iman yang
menunjukan adanya adegan dalam bentuk toleransi agama dengan
menggunakan teknik analisis semiotika dari Ferdinand de Saussure.

1. Rasa Saling Perhatian dan Peduli
Sikap saling perhatian dan peduli merupakan sikap yang
diwujudkan dengan bentuk menolong dan membantu orang yang sedang
membutuhkan bisa berupa memberi uang, makanan dan minuman serta
jasa kepada orang lain. Sebab itu, Abdurrahman Wahid dalam
mewujudkan toleransi agama, menolong seseorang tidak harus melihat
perbedaan latar belakang yang pada dasarnya semua manusia itu saudara

(Ridwan, 2019:43).



34

Peduli terhadap sesama walaupun beda agama merupakan sikap
yang harus dimiliki setiap orang, sebagaimana mempunyai rasa empati
sesama manusia yang membutuhkan, baik berupa pertolongan,
pendengaran dan gotong royong sikap ini bisa memicu pikiran orang lain
untuk melakukan tindakan yang sama supaya menjaga hubungan tetap
rukun dan harmonis. Saling Mengerti dalam kehidupan bermasyarakat
merupakan sikap pengertian yang dibutuhkan agar tidak menjadi
perpecahan. Dengan adanya sikap saling mengerti maka akan terjadinya
keterbukaan untuk tidak merasa bahwa dirinya selalu benar.

Diperlukan adanya sikap saling memahami dan menerima baik dari
individu . maupun kelompok yang beragam, sikap tersebut dapat
menumbuhkan  sikap saling membantu dan bekerja sama untuk
membangun rasa kepedulian terhadap sesama sebagai makhluk sosial.
Perbedaan bukan sebagai penghalang untuk saling menolong melainkan
bagimana adanya perbedaan menjadi lebih indah dan berkah dalam
kehidupan (Fauzi, 2022: 2).

Pada hakikatnya toleransi beragama merupakan sikap agar saling
menerima dan keterbukaan terhadap umat beragama dengan adanya
kebebasan memeluk agama yang diyakini dan menjalankan ibadah sesuai
ajaran yang diyakini akan terciptanya kehidupan yang damai dan sejahtera
tanpa ada yang merasa tersinggung atau diskriminasi.

Sikap saling perhatian dan peduli yang diaktualisasikan pada

adegan di film Satu Amin Dua Iman dengan saling membantu, memberi
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semangat kepada seseorang yang membutuhkan tanpa memandang adanya
perbedaan baik agama, budaya dan ras yang di jalani masing-masing
orang. Sikap inilah yang memberikan dampak positif bagi lingkungan
dengan memperkecil perbedaan untuk mewujudkan toleransi agama agar
tidak terjadi perpecahan. Sikap yang ditunjukan Aryan sebagai umat
Kristen tetap memiliki rasa peduli terhadap sesama sebagai makhluk sosial
yang membuat dirinya bisa bergaul dengan siapapun. Adapun sikap saling
perhatian dan peduli yang terdapat pada film Satu Amin Dua Iman sebagai

berikut

Penanda (Signifier)

Visual Dialog

Abi: eh ini mau berkunjung atau

mau?

Aisyah: dia mau anterin abi pulang

kerumah
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»Werv

Abi: loh ngapain pake dianter-
anter segala si kan bisa naik
taksi, ngapain harus

ngerepotin orang

Aryan: kebetulan abi saya juga lagi
narik taksi sekarang, dari
pada sama orang lain

mending sama saya

Abi: gratis?

Aryan: ya bayar dong om abi, tapi

bayar pakai senyuman aja
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Pertanda (Signified)

Aryan mengantarkan abi pulang dari rumah sakit

Sikap Aryan yang ditunjukan merupakan bentuk
peduli kepada abi dalam membantu mengantarkan abi
Signifikasi | pulang dari rumah sakit menggunakan mobil yang aryan
bawa dengan sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak

manapun.

Melalui penanda dan petanda yang terdapat pada adegan di
episode tiga, maka peneliti menemukan salah satu bentuk toleransi agama
yang ditunjukan pada Aryan, yakni Aryan peduli kepada abi yang baru
sembuh dan ingin mengantarkannya pulang ke rumah. sikap peduli yang
diperankan oleh aryan melalui-adegan dalam bentuk membantu abi pulang
dengan mobil yang aryan bawa dengan rasa sukarela tanpa biaya apapun,
walaupun Aryan mengetahui berbeda keyakinan dengan keluarga Aisyah.
Sikap Aryan menandakan tetap berhubungan baik kepada keluarga Aisyah

tanpa melihat latar belakang masing-masing.




38

Penanda (Signifier)

Visual

Dialog

Aisyah: mba maaf saya Aisyah dokter
koas yang selalu ikut jagain

pasien,

Aisyah: mas ini kakanya pasien dan
selalu nemenin pasien saya
yakin mas ini sedang sangat
berduka ~sekarang  karena

adiknya baru saja meninggal,

Aisyah: tolong ya mba nanti saya yang

tanggung jawab ini KTP saya

(tidak ada dialog)
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Perawat: baik mba

Aisyah: makasih

Aryan:  (hanya  tersenyum  dan

mengangguk)

Pertanda (Signified)

Aisyah membantu Aryan dalam mengurus berkas kematian Riana (adik

Aryan) dirumah sakit

Sikap  Aisyah dalam membantu  mengurus
persyaratan surat kematian Riana merupakan sikap peduli
Signifikasi
terhadap Aryan yang sedang mengurus surat kematian adik

Aryan agar bisa segera diurus.
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Melalui penanda dan petanda pada adegan di episode empat yang
telah dipaparkan, maka peneliti menemukan adanya bentuk toleransi agama
yang dilakukan oleh Aisyah kepada Aryan, yaitu sikap peduli, diamana
Aryan yang sedang mengurus persyaratan untuk membuat surat kematian
Riana dengan ditunjukan Aisyah yang memberikan bantuan berupa jaminan
sebagai dokter koas dan sebagai dokter yang menjaga Riana di rumah sakit,
agar persyaratan yang dibutuhkan untuk mengurus surat kematian Riana
dapat diselesaikan pada hari itu, karena pihak rumah sakit tidak akan
memberikan data apapun tentang pasien kepada sembarang orang tanpa

adanya bukti berupa KTP dan KK.

Penanda (Signifier)

Visual Dialog

Aryan: pak maaf pak, tadi bapak

Jatuhin uang yabh, ini!

Bapak: bapak ngga
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Aryan: iya pak, bapak tadi jatuhin
uang pas bapak pesen nasi
goreng ayam tiga porsi,
bapak jatuhin uang. Ini

uang bapak

Anak 1: serius ini pak

Anak 2: beneran pak

Aryan: ini pak, uangnya jatuh tadi
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Bapak: makasih nak

Pertanda (Signified)

Aryan memberikan uang kepada bapak tersebut agar bisa membeli nasi

goreng ayam tiga porsi

Sikap Aryan dalam menolong urusan orang lain
merupakan bentuk peduli sesama manusia yang sedang
Signifikasi
membutuhkan =~ tanpa rasa pamrih. Agar  dapat

membahagiakan kelaurga lain untuk membeli makanan

Melalui penanda dan petanda pada adegan di episode enam yang
telah dipaparkan, maka peneliti menemukan adanya bentuk toleransi agama
yang dilakukan oleh Aryan terhadap orang yang membutuhkan, yaitu sikap
peduli, Aryan yang sedang makan bersama sahabatnya melihat orang yang
susah dan membutuhkan pertolongan agar bisa menyenangkan anaknya
memberikan bantuan berupa uang, agar bapak tersebut dapat membeli
makan untuk anak-anaknya dengan cara bahwa bapak tersebut menjatuhkan

uangnya pada saat memesan nasi goreng.
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Penanda (Signifier)

Visual

Dialog

Aryan:

udah loh tenang aja,
masalah gedung nanti gua

ngomong sama bokap gua

Aryan:

kayanya ada deh satu
kantor ~ cabang yang
aulanya gak dipake, lu

bisa disitu

Bayu: Seriusan nih yan!
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Aryan: iya serius

Bayu: alhamdulillah, kalau orang
mau nikah ada aja

rezekinya yah

Pertanda (Signified)

Aryan membantu Bayu yang sedang mempersiapkan pernikahannya

Sikap Aryan terhadap Bayu merupakan bentuk
perhatian kepada sahabatnya yang sedang membutuhkan
bantuan untuk meringankan dan mengurangi biaya
Signifikasi
pernikahan dengan memberikan solusi berupa gedung

untuk pernikahan secara gratis saat berlangsunya acara

pernikahan.

Melalui penanda dan penanda yang telah dipaparkan pada episode
tujuh, maka peneliti menemukan adanya bentuk toleransi agama yang

dilakukan Aryan kepada sahabatnya, yakni sikap peduli, dimana Aryan
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membantu Bayu untuk memberikan tempat berlangsungnya pernikahan
sahabatnya secara Cuma-Cuma agar membantu meringankan biaya
pernikahan tersebut. Dengan begitu rasa tolong menolong sesama teman
akan semakin erat ketika saling membantu tanpa melihat latar belakang
masing-masing.
. Keadilan

Keadilan merupakan konsep untuk mencapai martabat kemanusiaan
yang diwujudkan melalui adanya keseimbangan, kelayakan dan kepantasan
di kehidupan bermasyarakat (Ridwan, 2019: 43). Oleh karena itu,
Abdurrahman Wahid memerlukan adanya usaha-usaha untuk mewujudkan
keadilan di masyarakat Indonesia berupa aspek keseimbangan yang
diartikan dengan tidak adanya diskriminasi atau disebut kesetaraan, aspek
kelayakan meliputi kemakmuran dalam kehidupan dan yang terakhir aspek
kepantasan dimana menyangkut rasa tanggung jawab dalam implementasi
sebuah keadilan. Aspek keadilan ini mencontohkan tindakan untuk
mengajak kepada masyarakat mengenai perilaku toleransi agama pada Film
Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya.

Mengakui Hak Setiap manusia merupakan hak yang terdapat pada
diri manusia sebagai anugrah yang diberikan oleh Tuhan yang wajib
dihormati, dilindungi dan dijunjung tinggi. Mengakui semua hak yang
dimiliki orang lain untuk menentukan dan menjalankan kehidupannya, sikap

ataupun prilaku tersebut tidak melanggar terhadap hak orang lain, justru
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ketika tidak mengakui hak setiap orang maka kehidupan akan kacau
(Abdullah, 2001: 13).

Dalam pancasila terdapat sila yang digunakan sebagai pedoman
mengenai keadilan yaitu sila kedua, yang berbunyi “kamanusiaan yang adil
dan beradab. Dalam sila tersebut memiliki makna bahwa Sifat adil memiliki
arti manusia diperlakukan dengan porsi yang sama ataupun setara tanpa
membandingkan antara manusia satu dengan manusia yang lain (Ramadhan,
Islam, 2022: 115). Sila kedua pada dasarnya menjunjung tinggi martabat
kemanusiaan dan kehormatan serta mempunyai sifat yang positif sebagai
sesama manusia (miliano, Nurva dan Dewi, 2021) Dapat disimpulkan
bahwa sila kedua sesuai dengan moderasi beragama, melalui dengan
menjaga peradaban manusia dengan anti radikalisme. Dampak adanya sikap
radikalisme dapat memicu perpecahan bahkan kekerasan yang
mengatasnamakan agama (Kemenag, 2019)

Film Satu Amin Dua Iman memperlihatkan banyaknya masyarakat
yang mayoritas memeluk agama Islam, sedangkan umat yang beragama
Kristen sebagai minoritas. Tetapi dalam penayangan film tidak menjadikan
umat agama Kristen merasakan perlakuan yang berbeda atau diskriminasi
yang dilakukan oleh lawan main dalam film. Hal ini dapat dilihat pada
adegan yang memperlihatkan sikap toleransi beragama yakni keadilan pada
Film Satu Amin Dua Iman Karya Reka Wijaya. Dimana Aryan yang
bersahabatan dengan umat agama Islam tidak merasa canggung dalam

menjalankan hidup yang berdampingan dengan umat Islam.
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Sikap keadilan yang diaktualisasakin pada adegan di film Satu
Amin Dua Iman dengan sikap yang menghormati hak orang lain dan adanya
kesetaraan dalam menjalankan kehidupan tanpa memandang perpedaan
yang ada dengan begitu perbedaan tidak menjadi penghalang ketika ingin
melakukan hal yang positif demi mewujudkan kehidupan yang rukun dan
damai. Sikap keadilan ini terdapat pada pertemanan yang dilakukan oleh
Aisyah, Aryan, Bayu, Tama dan Rina pertemanan berjalan dengan harmonis
tanpa adanya rasa keterpaksaan ataupun diskriminasi dari salah satu diantara
mereka. Khususnya Aryan yang merupakan Non Islam sendiri tidak merasa
adanya kecanggungan diantara pertemanan mereka untuk melakukan
aktifitasnya dalam kehidupan. Adapun bentuk toleransi- agama berupa

keadilan dalam film Satu Amin Dua Iman sebagai berikut:

Penanda (Signifier)

Visual Dialog

Aryan: diantara ketiga buku ini,

gua harus mulai dari mana?

Bayu: yan lo ngga papa, lo habis

dibegal apa kepentok?
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Aryan: lo mau bantuin gua ngga?

Tama: lo mau jadi ustads?

Aryan: tam serius gue

Tama: oke deh
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Pertanda (Signified)

Bayu dan Tama memilihkan buku tentang Islam yang akan dipelajari oleh

Aryan

Sikap Bayu dan Tama dalam adegan tersebut
menunjukan sikap adil bahwa setiap orang berhak untuk
Signifikasi
menentukan kehidupannya dengan membiarkan Aryan

dalam belajar untuk mengenal Islam lebih dalam.

Melalui penanda dan petanda yang terdapat di episode enam, maka
peneliti menemukan adanya bentuk toleransi agama yang diperankan oleh
pertemanan mereka bertiga, yakni keadilan. Dimana keadilan merupakan
sikap memberikan hak kebebasan kepada seseorang untuk menentukan jalan
hidupny, melalui sikap Bayu dan Tama menghormati hak dari keputusan
Aryan untuk belajar agama Islam. Sebagai sahabat Bayu dan Tama
memberikan semangat dan peringatan untuk Aryan dalam mempelajari
agama Islam, karena mereka sadar bahwa keputusan Aryan dalam belajar
Islam bukan untuk bermain-main melainkan untuk ibadah dalam

menjalankan hidupnya.
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Penanda (Signifier)

Visual

Dialog

Ustads: sampai disini ada yang

mau bertanya?

Aryan: saya pak ustads

Ustads: silahkan




o1

Pertanda (Signified)

Aryan mengikuti ceramah disalah satu masjid

Sikap orang-orang yang berada dimasjid kepada
Aryan merupakan bentuk toleransi agama berupa keadilan.
Signifikasi | Dimana Aryan yang bukan orang Islam diperbolehkan
untuk mengikuti acara tersebut dan memberikan hak dalam

bertanya.

Melalui penanda dan petanda pada episode enam yang telah
dipaparkan, maka peneliti menemukan adanya adegan yang memperlihatkan
bentuk toleransi agama yang ditunjukan oleh orang-orang Islam terhadap
Aryan, yakni sikap adil. Sikap adil tersebut diaktualisasikan oleh orang-
orang Islam yang berada di dalam masjid kepada Aryan melalui sikap
membolehkan Aryan untuk mengikuti pengajian yang diadakan di masjid
serta memberikan kebebasan untuk bertanya saat berlangsungnya kegiatan
ceramah.

. Kebebasan Beragama

Kebebasan beragama merupakan hak dalam memilih suatu agama
yang diyakini, manusia berhak dan bebas untuk menentukannya tanpa
adanya paksaan dari pihak manapun (Abdullah, 2001: 202). Dengan
demikian setiap orang dapat menjalankan ibadah sesuai agama masing-

masing dengan rasa aman tanpa adanya rasa takut karena negara sudah
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menjamin kebebasan tiap warga negara untuk mewujudkan negara yang
damai, sejahtera dan bertoleransi.

Pada diri manusia diberikan sebuah kebebasan untuk bertindak,
berkehendak dalam memutuskan hal termasuk dalam memilih agama yang
dipercayai. Tuhan memberikan kebebasan dari manusia lahir sampai
meninggal tanpa bisa direbut oleh manusia lain (Abdullah, 2001: 13).
Dengan adanya kebebasan dalam kehidupan beragama secara tidak
langsung atau sadar, kita telah melakukan suatu bentuk toleransi yang
memberikan ruang kebebasan terhadap sesama manusia untuk mewujudkan
kehidupan yang damai.

Menghormati keyakinan orang lain, berarti membiarkan pemeluk
agama untuk menjalankan ibadah yang diyakini tanpa adanya gangguan dan
pemaksaan merupakan suatu cara untuk mewujudkan adanya sikap toleransi
yang berupa menghormati kepercayaan orang lain. Toleransi merupakan
salah satu bentuk pengakuan bahwa adanya agama lain selain agama yang
kita yakini (Abdullah, 2001: 14).

KH. Hasyim Asy’ari berpendapat mengenai perkembangan hukum
kebebasan beragama yang ada di Indonesia di mana kurang efektik.
Walaupun demikian, pengalaman relasi antar negara dan agama yang terjadi
kerena adanya pengaruh dari cara pandang ataupun pemahaman antar
masyarakat tentang kebebasan beragama yang telah dijamin negara pada
UUD RI tahun 1945 pasal 29 ayat 2 yang berbunyi bahwa “Negara

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
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masing-masing, dan untuk beribadat menurut agamanya dan
kepercayaanya”.

Dari pasal tersebut dapat diketahui bahwa negara Indonesia
menjunjung tinggi tentang Hak Asasi Manusia dimana negara Indonesia
memberikan kebebasan dan hak kepada semua penduduk untuk memeluk
agama yang diyakininya dan menjalankan ibadah sesuai agama yang
dianutnya tanpa adanya paksaan ataupun gangguan dari pihak manapun.

Kemunculan regulasi pemerintah menenai KBB dari pemerintah
daerah yang diskriminatif menjadi indikator minimnya kesadaran dalam
menenai kebijakan kebebasan beragama yang sudah dijamin pada UUD
1945 pasal 29 ayat 2.

Pada Film Satu Amin Dua Iman mengenai kebebasan beragama
yang diaktualisasikan dalam adegan di film Satu Amin Dua Iman dengan
sikap menghormati keyakinan orang lan dan menghargai keputusan orang
lain dalam menjalankan kehidupan tanpa memandang perpedaan yang ada
dengan begitu perbedaan tidak menjadi penghalang ketika ingin melakukan
hal yang positif demi mewujudkan kehidupan yang rukun dan damai.
Adapun bentuk toleransi beragama berupa kebebasan beragama sebagai

berikut:
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Penanda (Signifier)

Visual

Dialog

Aryan: Tuh, adzan. Saya anter kamu
ke masjid dulu yah, kamu

shalat dulu kan

Aisyah: (tidak ada dialog) hanya

menganggukan kepala

Aryan: kita ke masjid dulu
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Aisyah: beneran nih ngga papa kamu

nungguin saya shalat dulu?

Aryan: iya ngga papa lah, saya kan
bukan kamu yang tiba-tiba

ninggalin.

Aisyah: hmm, masih dendam?

Aryan: ngga sih, ngga, ngga dendam.

Yaudah shalat.

Pertanda (Signified)

Aryan mengingatkan aisyah untuk melaksanakan shalat, mengantarkan

aisyah pergi ke masjid dan menunggu aisyah hingga selesai shalat.
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Sikap aryan yang mengingatkan aisyah untuk
shalat merupakan bentuk menghormati Aisyah sebagai
seorang mulismah agar menjalankan ibadah sesuai agama
Signifikasi
yang dianutnya dengan dibuktikan Aryan mengantarkan

Aisyah pergi ke masjid dan menunggu hingga shalat yang

dilakukan Aisyah selesai.

Melalui adanya penanda dan petanda yang sudah dipaparkan yang
terdapat pada episode kedua, maka peneliti menemukan adanya bentuk
toleransi agama yang dilakukan oleh Aryan, yakni sikap kebebasan
beragama. Dimana sikap kebebasan beragama merupakan sikap yang
ditunjukan dengan menghormati Aisyah yang merupakan umat agama Islam
dengan sikap Aryan yang mengantarkan Aisyah ke masjid untuk
melaksanakan shalat sekaligus menunggu hingga shalatnya selesai.
Perbedaan keyakinan bukan penghalang untuk tetap berhubungan baik,
sudah semestinya perbedaan yang ada akan menjadi indah ketika saling

mengingatkan dan memberitahu dalam hal kebaikan.

Penanda (Signifier)

Visual Dialog

Aisyah: sekarang kita berdoa dulu
sebelum makan sebagai

tanda syukur
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Aryan: oke bener

(tidak ada dialog)

Pertanda (Signified)

Aisyah dan Aryan berdoa sebelum makan sesuai ajaran agama masing-

masing

Aisyah dan Aryan melakukan doa yang sesuai
agama masing-masing. Dimana Aisyah berdoa dengan cara
Signifikasi | mengangkat kedua tangannya sesuai ajaran agama Islam
sedangkan Aryan mengangkat kedua tangannya sesuai

ajaran agama Kristen.

Melalui penanda dan petanda yang terdapat pada episode enam
yang sudah dipaparkan diatas, maka peneliti menemukan adanya bentuk

toleransi agama yakni kebebasan beragama dimana antara Aryan dan
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Aisyah yang berdo’a sebelum makan sesuai dengan ajaran agama masing-
masing tanpa adanya ejekan ataupun merendahkan satu sama lain yang
berbeda keyakinan. Maka adegan tersebut merupakan bentuk supaya
terciptanya kehidupan yang rukun dengan cara saling menghormati dan

menghargai perbedaan antar umat beragama .

Penanda (Signifier)

Visual Dialog

Aryan: tolong restuin aryan yah

mah

Aryan: tolong restuin aryan yah

pah untuk memeluk

agama Islam

Tidak ada dialog
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Mama Aryan: (menangis dan

memeluk Aryan)

Pertanda (Signified)

Aryan meminta restu orang tua untuk masuk agama Islam

Aryan meminta restu dari kedua orang tua
sebelum masuk agama Islam agar setiap ibadah yang
Signifikasi
dilakukan Aryan mendapatkan ridho dari Allah dibalas

dengan pelukan hangat oleh ibu tercinta.

Melalui penanda dan penanda yang telah dipaparkan dari episode
delapan, terdapat bentuk toleransi beragama yakni kebebasan beragama.
Dimana pada adegan tersebut memperlihatkan orang tua Aryan
memperbolehkan Aryan berpindah agama Islam meskipun berat hati untuk
menerima pilihan dari anaknya. Kedua orang tua Aryan sadar bahwa
memperbolehakan berpindah agama merupakan hak seseorang yang telah
diakui oleh negara dengan adanya pancasila yang pada sila pertama dengan
bunyi “ketuhanan yang maha esa” dimana memiliki arti bahwa penduduk
Indonesia mempunyai kebebasan dalam menganut agama serta menjalankan

ibadah sesuai ajaran agama yang percayai.
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Jadi, peneliti dapat mendeskripsikan keseluruhan mengenai bentuk
toleransi agama yang terdapat pada Film Satu Amin Dua Iman mengenai
sikap saling peduli dan perhatian, keadilan dan kebebasan beragama.
Diaktualisasikan dalam adegan di film Satu Amin Dua Iman dengan sikap
saling tolong menolong, membantu, peduli, adil tanpa adanya diskriminasi,
menghormati dan menghargai keyakinan orang lain. Sikap toleransi
beragama dapat dimulai dari lingkungan sekitar yang memiliki tetangga
yang berbeda agama dan melakukan interaksi sosial melalui pertemanan
yang berbeda keyakinan dalam mewujudkan kehidupan yang rukun dan
damai. Aryan, Aisyah, Bayu, Tama dan yang sudah jelas berbeda
keyakinan mereka tetap bisa berhubungan baik sebagai sahabat tanpa
melihat latar belakang dari masing-masing dan saling membantu ketika

membutuhkan pertolongan tanpa pilih kasih.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan pada film Satu

Amin Dua Iman terkait bentuk toleransi agama pada film Satu Amin Dua Iman

Karya Reka Wijaya, dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk toleransi agama

sebagai berikut:

1. Saling Perhatian dan Peduli, pada film Satu Amin Dua Iman terdapat
adegan yang memperlihatkan adanya adegan saling tolong menolong,
peduli, dan memberikan semangat kepada orang lain tanpa melihat latar
belakang agama yang berbeda. Hal tersebut merupakan bentuk toleransi
agama untuk mewujudkan cinta kasih terhadap sesama makhluk hidup
sehingga membangun kehidupan yang rukun dan damai.

2. Keadilan, pada film Satu Amin Dua Iman terdapat scene berupa bentuk
toleransi yakni keadilan, dalam film ini memperlihatkan adanya sikap
membiarkan seseorang dalam memilih dan menjalankan kehidupannya
tanpa ada paksaan dari pihak manapun atau diskriminasi. Dimana pada
hakikatnya setiap manusia memiliki hak dan kewajiban sehingga hal
tersebut akan meminimalisir terjadinya perpecahan yang didasari atas
berbeda keyakinan. Sikap keadilan dapat mewujudkan keharmoninasan dan
kedamaian kehidupan bermasyarakat tanpa adanya rasa membedakan

agama dan kepercayaan orang lain.
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3. Kebebasan Beragama, pada film Satu Amin Dua Iman terdapat adegan
yang menunjukan adanya sikap toleransi agama berupa kebebasan
beragama, mengarah pada membiarkan dan menghormati setiap manusia
untuk memilih agama yang diyakini dan melaksanakan ibadahnya sesuai
ajaran yang di anutnya tanpa adanya paksaan dari pihak manapun

B. Saran
Bedasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan. Peneliti
mengakui bahwa penelitian yang telah dilakukan masih jauh dari kata
sempurna dan bukan hasil akhir yang bersifat mutlak. Maka peneliti memberi
saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa khususnya jurusan Studi Agama Agama dapat diharapkan
untuk menambah pemahaman tentang implementasi bentuk toleransi yang
terdapat pada film Satu Amin Dua Iman pada kehidupan sehari-hari
sehingga sehingga dapat menginspirasi- untuk mengedepankan persatuan
serta persaudaraan sesama makhluk sosial.

2. Bagi dunia perfilman Indonesia, dalam pembuatan film lebih
mengutamakan pesan yang dapat dinikmati para penonton sehingga dapat
dipahami dengan mudah sisi positifnya dari film yang dibuat, sehingga ada
kesinambungan antara hiburan dan pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak meneliti tentang Film Satu Amin Dua
Iman dapat menggali lebih lanjut terkait nilai pendidikan multikultural yang

ada pada film Satu Amin Dua Iman.
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